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ABSTRAK

Dalam sistem pemerintahan negara Indonesia dan Iran, tentunya ada
perbedaan nya. Indonesia menganut sistem pemerintahan presidensial murni,
sedangkan, Iran menganut sistem pemerintahan presidensial dan parlementer. Hal
ini tertulis di dalam Konstitusi Indonesia dalam UUD 1945 dan Konstitusi Iran
1989. Begitupun dengan model dan konsep konstitusi dalam sudut pandang
Siyasah Dusturiyah. Konsep pemisahan kekuasaan terbagi menjadi tiga, yaitu
eksektif, legislatif dan yudikatif (Trias Politica). Menurut Abdul Wahab Khallaf
unsur penting dalam kajian figh siyasah dusturiyah terdiri dari tiga hal, yang
pertama bentuk pemerintahan dan perundang-undangan. Kedua, penghargaan
terhadap hak-hak individu. Dan ketiga, mengenai bidang-bidang kekuasaan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif secara
kualitatif (library research. Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder dalam prosesnya dengan pendekatan undang-undang
(statue approach), komprasi (comprative approach) guna memperoleh
pemahaman untuk melihat ketentuan dasar dalam konstitusi dari negara Indonesia
pada UUD NRI 1945 dan Konstitusi Iran (Constitution of Iran 1989).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa konstitusi
pemerintahan Republik Islam Iran secara konsep merupakan pengembangan
tentang Imamah dan Khilafah yang berpijak pada ideologi mazhab Syi’ah dimana
kekuasaan tertinggi berada di tangan ulama yang terlembagakan dalam Wilayat al
fagih, serta mengakui kedaulatan tertinggi berada di tangan Tuhan. Sistem
pemerintahan dan konstitusi saling berbanding terbalik antara negara Indonesia
dan negara Iran. Adapun dalam pemisahan kekuasaan, sama-sama menggunakan
bentuk trias politica, namun dalam pembagian kekuasaan cukup berbeda di
masing-masing negara. Dalam perspektif siyasah dusturiyah, baik Indonesia
maupun Iran memiliki prinsip kebangsaan yang cukup berbeda dengan syari’at
yang berlaku dalam siyasah dusturiyah. Namun, di dalam beberapa aspek
pemerintahan dan pelembagaan kedua negara tersebut dapat dikatakan sudah
sesuai dengan prinsip siyasah dusturiyah. Kemudian dalam kajian aturan Hak dan
Kewajiban warga negara dalam konstitusi antara Indonesia dan Iran. Indonesia
lebih fleksibel dibandingan Iran.

Kata Kunci: Undang-Undang Dasar 1945, Konstitusi Iran 1989, Siyasah
Dusturiyah



ABSTRACT

In the government systems of Indonesia and Iran, there are clear
differences. Indonesia adheres to a purely presidential system of government,
whereas, Iran adheres to a presidential and parliamentary system of government.
This is written in the Indonesian Constitution in the 1945 Constitution and in the
Iranian Constitution in 1989. Likewise with the constitutional model and concept
from the point of view of Siyasah Dusturiyah. The concept of separation of
powers is divided into three, namely executive, legislative and judicial (Trias
Politica). According to Abdul Wahab Khallaf, the important elements in the study
of figh siyasa dusturiyah consist of three things, the first is the form of
government and legislation. Second, respect for individual rights. And third,
regarding the areas of power.

This study uses normative legal research methods qualitatively (library
research). look at the basic provisions in the constitution of the Indonesian state in
the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia and the Constitution of Iran
(1989 Constitution of Iran).

The results of the research that has been carried out is that the constitution
of the government of the Islamic Republic of Iran is conceptually a development
of the Imamate and the Khilafah which is based on the ideology of the Shi‘a
school of thought where the supreme power is in the hands of the ulama who are
institutionalized in Wilayat al fagih, and recognizes that the highest sovereignty is
in the hands of Lord. The system of government and the constitution are inversely
proportional to the state of Indonesia and the state of Iran. As for the separation of
powers, both use the trias politica form, but the distribution of powers is quite
different in each country. In the perspective of siyasa dusturiyah, both Indonesia
and Iran have national principles which are quite different from the shari'ah that
applies in siyasa dusturiyah. However, in several aspects of governance and
institutionalization the two countries can be said to be in accordance with the
principles of siyasa dusturiyah. Then in the study of the rights and obligations of
citizens in the constitution between Indonesia and Iran. Indonesia is more flexible
than Iran.

Keywords: 1945 Constitution, 1989 Iranian Constitution, Siyasa Dusturiyah

Vi



MOTTO
BISMILLAH WALAUPUN SULIT
-SITI ZA&KI1AH-

“KEKUATAN DAN KEPINTARAN ADALAH MODAL. TAPI TIDAK ADA
YANG LEBIH DAHSYAT DARI KEBERANIAN DAN KETEKUNAN”

-MERRY RIANA-

vii



PERSEMBAHAN

Karya Ilmiah ini Penyusun persembahkan untuk kedua orang tua hebatku, Ibu

Muti’ah Nasution dan Ayah Selamat, Terima Kasih atas didikannya selama 22

Tahun ini ya buk, yah. Terima Kasih atas Support dan Do’a-do’a nya.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
< ta’ T Te
< $8’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
4 Dal D De
K zal Z| ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)




e ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge dan ha
o fa’ F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam F El

p Mim M Em

J Nan N En

K] Wawda W We

A ha’ H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

-

4l Ditulis Sunnah

e Ditulis ‘illah

C. Ta’Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

aailall Ditulis al-Ma’idah

-

Al Ditulis Islamiyyah

-

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

2

ditulis dengan “A

) dall 45 jl8a Ditulis Mugaranah al-ma zahib

3. Bila Ta’marbuttah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h
PRIy Ditulis Zakah al-fitri

D. Vocal Pendek

1. [ —] Fathah Ditulis A

Jad Ditulis fa’ala
2. — Kasrah Ditulis |

83 Ditulis Zukira
3. - —| dhammah Ditulis U

Al Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
bl Ditulis Istihsan
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(o) Ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
() slad) Ditulis al- ‘Alwant
4, Dammah + wawu Ditulis U
mati
asle Ditulis ‘Uliim

F. Vokal Rangkap

Xi



Fathah + ya’ mati Ditulis Al
pR Ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jgd Ditulis Qaul

G.Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu kata Dipisahkan dengan

Apostrof
‘.a.'f.r'/‘/‘ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
Al S (il Ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti dengan huruf gomariyyah ditulis menggunakan huruf “1”

LAl Ditulis Al-Qur’an
laal) Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

Al

Ditulis

Ar-Risalah

e Laadl)

Ditulis

An-Nisa’

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

sl A Jai Ditulis Ahl al-Rayi
aaud) Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf

awal kata sandangnya. Contoh:

oo

e 54 4 3330 3 fuaa) s

Syahru Ramadhan al-Lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat, dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri

Soleh dan sebagainya.
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B Gl yall 5 el Gyl e 2Dl g 330all 5 aallall o) dll 2eall
P anlal | Gareal dsial g all e a2
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konstitusi merupakan hal yang sangat penting bagi bangsa dan negara,
baik itu negara yang sudah lama merdeka, maupun yang baru merdeka.
Sebagai pilar negara hukum, konstitusi tentunya telah melewati sejarah
panjang, dan akhirnya menjadi asas, dan kemudian menjadi simbol negara
hukum. Konstitusi dan Undang-Undang Dasar (UUD) sangat penting bagi
status negara hukum. Bahkan tidak dapat dipisahkan dan menjadi prasyarat
bagi suatu negara untuk menjalankan praktik ketatanegaraannya.®

Istilah konstitusi menurut Wirjono Prodjodikoro berasal dari kata kerja
“contituer” dalam bahasa Prancis yang berati “membentuk”, jadi konstitusi
berati pembentukan. Dalam hal ini yang dibentuk adalah suatu negara, maka
konstitusi mengandung permulaan dari segala macam peraturan pokok
mengenai sendi-sendi pertama untuk menegakkan bangunan besar yang
bernama negara. Sementara K.C Wheare F.B.A dalam bukunya Modern
Contituion menjelaskan istilah konstitusi secara garis besarnya dapat
dibedakan kedalam dua pengertian:

1. istilah konstitusi dipergunakan untuk menunjuk kepada seluruh aturan

(rules) mengenai sistem ketatanegaraan;

2. istilah konstitusi menunjuk kepada suatu dokumen atau beberapa

dokumen yang memuat aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan tertentu

! Lusia Inrasukti dkk, Hukum Tata Negara dan Reformasi Konstitusi di Indonesia :
Refleksi Proses dan Prospek di Persimpangan, (Yogyakarta: Total Media, 2013), him 44.



yang bersifat pokok atau dasar saja mengenai ketatanegaraan suatu

negara.?

Sedangkan menurut Solly Lubis bahwa konstitusi memiliki dua pengertian
yaitu konstitusi tertulis (undang-undang dasar) dan konstitusi tidak tertulis
(konvensi). Sebagaian besar negara di dunia menggunakan konstitusi berupa
konstitusi tertulis termasuk negara Indonesia dan negara Iran.’

Konstitusi tidak bisa dilepaskan dari proses sejarah pembentukannya,
Konstitusi adalah hasil dari pengalaman sejarah dan refleksi filosofis yang
dominan tentang kondisi sosial, politik, hukum dan ekonomi pada periode
tertentu dan masa depan yang akan datang.

Negara Iran yang sekarang ini menganut bentuk negara Kesatuan Republik
Islam. Perubahan Konstitusional dan Institusional yang secara substantif
dilakukan melalui pemilihan. Bentuk Republik Islam dan Undang-undang
Dasar Republik Islam Iran secara resmi disetujui mayoritas rakyat Iran melalui
Refrendum yang diadakan pada tahun 1979. Bentuk pemerintahan Iran adalah
republik Islam, yang telah disepakati oleh rakyat Iran. Berdasarkan
keyakinannya yang abadi atas pemerintahan Al-Qur’an yang benar dan adil,
menyusul revolusi Islam yang dipimpin Ayatullah Al-Uzma Imam Khomeini,
yang di kukuhkan oleh refrendum Nasional yang dilakukan pada tanggal 29

sampai dengan 30 Maret 1979 bertepatan dengan 1 dan 2 Djumadil Awal

2 Taufiqurrohman Syahuri, 2004, Hukum Konstitusi: Proses dan Prosedur Perubahan
UUD di Indonesia 1945- 2002 serta Perbandingannya dengan Konstitusi Negara Lain di Dunia,
Ghalia Indonesia, Bogor, him. 29-32

¥ M. Solly Lubis, 1978, Asas-Asas Hukum Tata Negara, Alumni, Bandung, him. 45.



tahun 1399 H. Pemerintah Republik Islam Iran juga terdri dari lembaga
eksekutif, legislatif, dan yudikatif ditambah Wilayat al-Faqih.

Wilayat al Faqih lahir didasarkan atas kepercayaan masyarakat Syiah Iran
terhadap datangnya Imam Mahdi, sehingga Undang-Undang Iran menyatakan
selagi Imam Mahdi belum muncul, kepemimpinan beralih kepada seorang
Fagih yang adil, soleh, mampu dan diterima. Wali fagih merupakan pemimpin
negara dengan kekuasaan tertinggi, berwenang sebagai otoritas yudisial,
panglima bersenjata, dan menyatakan perang.

Jika Iran menganut sistem presidensial dan parlementer dimana kekuasaan
eksekutif yang dipegang oleh Pemimpin Agung (Wilayat al fagih) dan
presiden. Presiden adalah orang terpenting kedua dalam Republik Islam
Iran,selanjutnya legislatif dipegang oleh Majelis Syura Islami yang
beranggotakan 290 orang. Sementara Yudikatif yang dijabat oleh Ketua Justisi
yang diangkat langsung oleh Leader. Yang di haruskan seorang ulama ahli
Figih (Mujtahid).* Berbeda dengan Indonesia yang menganut sistem
pemerintahan presidensial.

Dalam sistem pemerintahan presidensial, terdapat pemisahan yang tegas
antara legislatif (parlemen) dengan eksekutif dan yudikatif. Presiden adalah
kepala negara dan juga kepala eksekutif. Presiden tidak dipilih oleh parlemen.
Baik presiden maupun parlemen dipilih langsung oleh rakyat melalui hak pilih
universal (pemilihan umum). Oleh karena itu,Presiden tidak bertanggung

jawab kepada parlemen, dan dengan demikian parlemen tidak dapat

* https://kemlu.go.id/tehran/id/read/iran/58/information-sheet (dikases secara online pukul
11.00 pada tanggal 25 Februari 2023).



https://kemlu.go.id/tehran/id/read/iran/58/information-sheet

menggulingkan presiden dan para kabinetnya. Di sisi lain, presiden juga tidak
dapat membubarkan parlemen.®

Adapun perkembangan konstitusi Indonesia, setidaknya Indonesia telah
mengalami beberapa kali perubahan konstitusi, yaitu dari Undang-Undang
Dasar 1945 (UUD 1945), Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Serikat
(UUD RIS), Undang-Undang Dasar Sementara 1950 (UUDS 1950), kemudian
kembali ke Undang Undang Dasar 1945 (UUD 1945). Setelah itu pasca
reformasi terjadi Amandemen 4 Periode. Perubahan ini dilakukan agar
konstitusi dapat menjawab tantangan zaman dan memenuhi perubahan aspirasi
dan kepentingan yang sangat dinamis.

Indonesia dan Iran juga merupakan negara dengan jumlah umat Islam
terbanyak di dunia. Sembilan Puluh Delapan Persen (98%) populasi Iran
adalah Muslim dan 2% adalah Kristen atau agama lain. Agama Islam yang
dianut oleh penduduk Iran terbagi menjadi dua sekte, Syiah dan Sunni.
Mayoritas penduduk Iran menganut Islam Syiah, yaitu sebanyak 91%, dan
sisanya 7% adalah Muslim Sunni (KBRI, 2018). Di Indonesia sendiri, tercatat
231,06 juta jiwa atau 86,7% penduduk Indonesia beragama Islam edisi pada
tahun 2022. Oleh karena itu, mayoritas penduduk negara Indonesia adalah
Muslim.®

Seperti yang dipaparkan di atas, Indonesia dikenal sebagai negara dengan

karakteristik masyarakat yang religius sosial keagamaan. Keyakinan

*Tundjung Herning Sitabuana, Hukum Tata Negara Indonesia, (Jakarta: Konstitusi Press,
2020), him. 97.

® https://www.sman2-tp.sch.id/read/giatinfo/936.negara-negara-dengan-penduduk-
muslim-terbanyak-di-dunia dikases secara online pukul 10.00 pada tanggal 26 Februari 2023)



https://www.sman2-tp.sch.id/read/giatinfo/936.negara-negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia
https://www.sman2-tp.sch.id/read/giatinfo/936.negara-negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia

keagamaannya begitu kuat bahkan sangat mempengaruhi norma, nilai, budaya
dan perilaku sehari-hari penganutnya. Konstitusi kita sendiri secara tegas
mengakui tingkat kekentalan religiusitas tersebut. Pasal 29 ayat (1)
menyatakan Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa, dan ayat (2)
menyatakan negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanaya
dan kepercayaannya itu.

Atas dasar itu, penulis mencoba mencari tahu alasan terjadinya kontras
yang mencolok dalam konstruksi konstitusi kedua negara yang berpenduduk
mayoritas Muslim tersebut. Dimana negara Indonesia dapat menggunakan
UUD 1945 sebagai dasar konstitusi negaranya, sedangkan Iran menggunakan
Constitution of 1989 yang sudah di amandemen sebagai konstitusi negaranya.

Meskipun hampir setiap negara memiliki konstitusi, ada perbedaan di
antara mereka. Hal ini antara lain disebabkan oleh kebutuhan suatu negara
akan  pertumbuhan dan perkembangan konstitusional. = Kegunaan
membandingkan konstitusi berbagai negara adalah untuk memperluas
wawasan teori dan mengembangkan teori konstitusi, khususnya ilmu
ketatanegaraan pada umumnya.

Untuk itu penulis membandingkan kedua konstitusi tersebut dari isi kedua
negara tersebut Indonesia dan Irak, sehingga dapat diketahui persamaan dan
perbedaan dari masing-masing konstitusi, serta memperoleh kelebihan dan
kekurangannya, sehingga dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan dan

memahami bentuk konstitusi dengan menggunakan konsep-konsep dalam



perspektif Siyasah Dusturiyah untuk membandingkan perundang-undangan

konstitusi di Indonesia dan Iran serta prinsip-prinsip Islam yang berlaku.

. Rumusan Masalah

a) Bagaimana Perbandingan Bentuk Negara antara Indonesia dengan Iran
dalam Konstitusi masing-masing Negara?

b) Bagaimana Perbandingan Pemisahan Kekuasaan antara Indonesia dan

Iran?

c) Bagaimana Perbandingan Hak dan Kewajiban Warga Negara antara

Indonesia dan Iran ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan, sudah tentu mempunyai tujuan dan
kegunaan masing-masing yang sudah menjadi sasaran penulis.

1. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a) Untuk menjelaskan Bagaimana perbandingan konstitusi antara negara
Indonesia dan Iran. dengan pendekatan Separation of Power Serta
upaya pemerintah dalam mendirikan konstitusi di masing-masing
negara dengan berlandaskan prinsip-prinsip syari’ah Islam dalam
pandangan Siyasah Dusturiyah ?

b) Untuk mengetahui pembagian pelembagaan negara di dua negara

tersebut.



c) Untuk mengetahui perbandingan hak dan kewajiban warga negara di
dua negara tersebut.
2. Kegunaan
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah wawasan
pengetahuan, pengalaman dan penerapan bagi akademis baik dari teori
separataion of power, dan perspektif siyasah dusturiyah dan khususnya
bagi mahasiswa sebagai bahan referensi dalam rangka menggali dan
lebih lanjut menyimpulkan tentang perbandingan natara konstitusi dua
negara yaitu Konstitusi Indonesia dan Iran.
2. Secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri
maupun orang lain dan untuk melengkapi syarat-syarat yang
diperlukan untuk mencapai gelar S1 jurusan Hukum Tata Negara pada
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.
D. Telaah Pustaka
Sebagai pelengkap dalam penelitian ini dalam penyusunan tulisan, maka
penyusun memaparkan bukti yang berkenaan dengan penelitian terdahulu
yang mungkin mempunyai kemiripan serta berkaitan dengan penelitian yang
penyusun lakukan. Beberapa karya penelitian yang berkaitan dan mempunyai
kemiripan dengan penelitian yang penyusun lakukan antara lain;
Pertama, yang perlu ditinjau ialah disertasi yang disusun oleh Endang

Mintarja dengan judul “Sistem Ekonomi Iran Pasca Revolusi Tentang



Kepemilikian dan Implikasinya Pada Investasi”.” Hasil Penelitian ini adalah

dapat disimpulkan bahwa dalam konstitusi sebagai implikasi dari konsep
kepemilikiam yang ditetapkan. Lalu bagaimana pengaruh dari konsep
kepemilikan tersebut terhadap pola iklim investasi di Iran sebagai bagian dari
sistem perekonomian nasional. Selanjutnya dalam disertasi ini juga
menjelaskan bagaimana Iran mendefenisiskan kemandirian ekonomi nasional
sebagai upaya menjaga kepentingan rakyatnya. Dimana melalui prinsip
kemandirian ekonomi, konsep kerjasama ekonomi dan sejumlah regulasi
pemerintah yang berkaitan dengan privatisasi sebagai pintu masuk investasi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah metode pendekatan
dan objek penelitian. Secara umum tema penelitian ini hampir sedikit sama,
akan tetapi penyusun lebih menekankan terhadap Perbandingan Konstitusi
Indonesia dan Iran dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah.

Karya Kedua yang perlu ditinjau ialah skripsi yang disusun oleh
Irnaningsih dengan judul “Republik Islam Iran (Studi atas Theo-Demokrasi
Pascarevolusi  1979-2005)”.% Penelitian ini membahas mengenai model
demokrasi di lran pascarevolusi 1979. Yang mana Rahbar merupakan
pemimpin tertinggi. Sisi demokratisnya rahbar bertanggung jawab kepada
Dewan Ahli lembaga yang langsung dipilih oleh rakyat dan dapat

diberhentikannya bila sudah tidak kualifed. Iran merupakan negara yang

’ Endang Mintarja dengan judul “Sistem Ekonomi Iran Pasca Revolusi Tentang

Kepemilikian dan Implikasinya Pada Investasi” Disertasi Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2019

® Imnaningsih dengan judul “Republik Islam Iran (Studi atas Theo-Demokrasi

Pascarevolusi 1979-2005) Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2008



sedang memadukan budayanya dan arus modern dengan membawa trias
politica. Selanjutnya Iran baru 29 tahun melakukan perubahan kearah yang
lebih baik sejak Revolusi 1979. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah metode pendekatan dan objek penelitian. Secara umum tema
penelitian ini hampir sama menerangkan tentang model Demokrasi di Iran,
akan tetapi penyusun lebih menekankan terhadap Perbandingan Konstitusi
Indonesia dan Iran dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah.

Karya ketiga yang perlu ditinjau adalah skripsi yang disusun oleh Anwar
Mubarok dengan judul “Studi Atas Konstitusi Republik Islam Iran”.°
Penelitian ini menyimpulkan bahwa bagaimana lahirnya Konstitusi Iran yang
mana didalamnya membahas Revolusi Islam Iran 1979 meruntuhkan
kekuasaan pemerinatahn Reza Pahlevi, segera setelah revolusi Islam Iran
1979, di bentuklah Negara republik Islam Iran dengan Model pemerintah
wilayah al-fagih sebagaimana tertuang dalam konstitusi Iran yang di bentuk
tak lama setelah terbentuknya pemerintahan republik Islam Iran. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah metode pendekatan dan objek
penelitian. Secara umum tema penelitian ini hampir sama menerangkan
tentang Historis Konstitusi Iran akan tetapi penyusun lebih menekankan
terhadap Perbandingan Konstitusi Indonesia dan Iran dalam Perspektif
Siyasah Dusturiyah.

Karya keempat yang perlu di tinjau adalah jurnal yang disusun oleh

Korneles Materay dengan judul “Perbandingan Konstitusi Jepang dan

% Anwar Mubarok dengan judul “Studi Atas Konstitusi Republik Islam Iran ” Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007
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Konstitusi Indonesia”.®® Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat

perbandingan antara kontitusi Jepang dan Indonesia yang mana sistem
pemerintahan negara Jepang adalah menganut sistem Parlementer, berbeda
dengan Indonesia yang menganut sistem pemerintahan Presidensial.
Selanjutnya dalam hal bentuk negara Jepang dan Indonesia mempunyai
kemiripan yaitu sama-sama negara Kesatuan. Dan dari segi bentuk
pemerintahan negara Jepang adalah Monarki Konstitusional. Sedangkan
Indonesia adalah Republik. Lalu dalam kelembagaan negara jepang menganut
prinsip Trias Politica yang mencakup Eksekutif dipegang oleh Perdana
Mentri, Legislatif atau pembentuk undang-undang disebut Diet atau Parlemen
Nasional, Judicary atau pengadilan. Sedangkan, di Indonesia menganut Sapta
as Politika (tujuh pusat kekuasaan) yaitu Presiden dan Wakil Presiden, DPR,
MPR, DPD, MA,MK,BPK. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah metode pendekatan dan objek penelitian. Secara umum tema penelitian
ini hampir sama menerangkan tentang Perbandingan Kontitusi Antar Negara
akan tetapi penyusun lebih menekankan terhadap Perbandingan Konstitusi
Indonesia dan Iran dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah.

Karya kelima yang perlu ditinjau ialah jurnal yang disusun oleh Nita
Ariyani dengan judul “Perbandingan Konstiusi Negara Indonesia dengan

Negara Swiss Berdasarkan Prosedur Perubahan Konstitusi, Bentuk

19 K orneles Materay, “Perbandingan Konstitusi Jepang Dan Konstitusi Indonesia”
Makalah bagian pertama untuk mata kuliah Perbandingan Hukum Tata Negara, Fakultas Hukum
Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.
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Pemerintahan, Bentuk Negara Serta Sistem Pemerintahan”.’ Penelitian ini
menyimpulkan bahwa konstitusi merupakan dasar suatu negara yang harus ada
di setiap negara. Apabila tidak didasarkan pada konstitusi maka negara tidak
mungkin dibentuk. Dalam jurnal ini menarik untuk memperbandingkan antara
konstitusi indonesia dan konstitusi swiss yang mana dari segi bentuk
pemerintahan negara Indonesia dengan negara Swiss sama-sama berbentuk
republik dimana negara dikepalai oleh presiden sebagai kepala negara untuk
masa jabatan tertentu. Lalu dari segi bentuk negaranya, negara Indonesia
adalah negara kesatuan, sedangkan swiss bentuk negaranya adalah
Serikat/Federal. Kemudian Sistem Pemerintahan, Indonesia menganut sistem
pemerintahan Presidensial. Berbeda dengan sostem pemerintahan di Swiss
yang menggunakan sistem pemerintahan Kolegial. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah metode pendekatan dan objek penelitian.
Secara umum tema penelitian ini hampir sama menerangkan tentang
Perbandingan Kontitusi Antar Negara akan tetapi penyusun lebih menekankan
terhadap Perbandingan Konstitusi Indonesia dan Iran dalam Perspektif
Siyasah Dusturiyah.

Karya keenam, yang perlu ditinjau ialah skripsi yang disusun oleh Annisa
Hidayatush Sholikha dengan judul “Kewenangan Pengujian Peraturan

Perundang-Undangan (Analisa Perbandingan Antara Negara Indonesia dengan

' Nita Ariyani dengan judul “Perbandingan Konstiusi Negara Indonesia dengan Negara
Swiss Berdasarkan Prosedur Perubahan Konstitusi, Bentuk Pemerintahan, Bentuk Negara Serta
Sistem Pemerintahan” Jurnal Fakultas Hukum Universitas Janabadra Yogyakarta, Vol 17, No 2
(2017)
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Negara Prancis)”.? Penelitian ini menyimpulkan mengenai komparasi dalam
Pengujian Peraturan Perundang-Undangan yang terdapat di dua negara ini
yaitu Indonesia dengan Prancis. Yang dimana dalam komparasi tersebut,
terdapat suatu persamaan dan perbedaan dalam Pengujian Peraturan
Perundang-undangan. Yang mana hasilnya menunjukkan bahwa, di Indonesia
terdapat dua lembaga yang melakukan Pengujian Peraturan Perundang-
Undangan, yaitu Mahkamah Agung dan Mahkamah Konstitusi. Hal inilah
yang menjadi dasar dari komparasi Pengujian Peraturan Perundang-Undangan
dengan negara Prancis, yang dimana dinegara Prancis hanya dilaksanakan
dengan satu lembaga saja, yaitu Dewan Kontitusi. Secara umum, perbedaan
praktek Pengujian Konstitusionalitas tersebut mengandung berbagai aspek
seperti aspek Kelembagaan, Prosedur dan sifat Putusannya. Dalam konteks
kelembagaan, model Institusionalisasi khusus dengan membenttuk lembaga
tersendiri seperti Mahkamah Konstitusi di Indonesia. Kemudian model ekstra
pengujian dengan membentuk badan baru secara khusus tetapi berkarakter
politik dan bukan merupakan badan peradilan, ini ditemukan di Prancis
dengan  Conseil ~ Constitusional.  Eksistensi  lembaga  Pengujian
Konstitusinalitas berimplikasi pada aspek procedural dan bentuk pengujinya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah metode pendekatan
dan objek penelitian. Secara umum tema penelitian ini hampir sama

menerangkan tentang Perbandingan Kontitusi Antar Negara akan tetapi

12 Annisa Hidayatush Sholikha dengan judul “Kewenangan Pengujian Peraturan
Perundang-Undangan (Analisa Perbandingan Antara Negara Indonesia dengan Negara Prancis)”
Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021
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penyusun lebih menekankan terhadap Perbandingan Konstitusi Indonesia dan
Iran dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah.

E. Kerangka Teori
1. Siyasah Dusturiyah

Siyasah Dusturiyah adalah bagian Figh Siyasah yang membahas
masalah perundang-undangan negara agar sejalan dengan nilai-nilai
syariat. Artinya undang itu mengacu terhadap konstitusinya yang
tercermin dalam prinsip-prinsip Islam dan dalam hukum-hukum syari’at
yang disebutkan di dalam Al-Qur’an serta yang dijelaskan sunnah Nabi,
baik mengenai akidah, ibadah, akhlak, muamalah maupun berbagai macam
hubungan yang lain.*

Prinsip dari siyasah dusturiyah membahas tentang masalah
perundang-undangan agar sejalan dengan syariat Islam memberikan
penjelasan bahwa undang-undang yang dibuat harus mengacu kepada
konstitusi sebagaimana yang tercermin didalam hukum-hukum syari.at.
dalam bagian ini dibahas anatara lain konsep-konsep konstitusi (undang-
undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan dalam
suatu negara), legislasi (bagaimana cara perumusan undang-undang),
lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam
perundang-undangan tersebut.

Apabila dilihat dari sisi lain figh siyasah dusturiyah dapat dibagi

kepada:

3 yusuf al-Qardhawi, Fikih Daulah dalam Persfektif al-Qur’an dan Sunnah Alih Bahasa
Kathun Suhadi, (Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1997), him. 46-47
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Bidang siyasah tasry iyyah, termasuk di dalamnya persoalan ahl al-hall wa
al ‘aqd, perwakilan persoalan rakyat. Hubungan muslimin dan non muslim
di dalam suatu negara, seperti Undang-Undang Dasar, undang-undang,
peraturan pelaksanaan, peraturan daerah dan sebagainya.

Bidang siyasah tanfidziyyah, termasuk di dalamnya persoalan imamah,
persoalan bai’ah, wizarah, waliy al-ahdi, dan lain-lain,

Bidang siyasah gqadha’iyah, termasuk di dalamnya masalah-masalah
peradilan.

Bidang siyasah idariyah, termasuk di dalamnya masalah-masalah
administratif dan kepegawaian.

Sesuai dengan tujuan negara menciptakan kemaslahatan bagi
seluruh manusia, maka negara mempunyai tugas-tugas penting untuk
merealisasikan tujuan tersebut. Ada tiga tugas utama yang dimainkan oleh
negara dalam hal ini. Prinsip siyasah dusturiyah membahas asas
perundang-undangan agar sesuai dengan syariat, menjelaskan bahwa
undang-undang yang diundangkan harus mengacu pada konstitusi yang
tercermin dalam hukum syariat. Bagian ini berfokus pada konsep
konstitusi (sejarah lahirnya konstitusi nasional dan peraturan perundang-
undangan nasional), legislasi (bagaimana undang-undang dibuat), lembaga
demokrasi, dan dewan syura yang merupakan pilar penting peraturan

perundang-undangan.
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Sesuai dengan tujuan negara untuk menciptakan manfaat bagi
seluruh umat manusia, negara memikul tugas penting untuk mewujudkan
tujuan tersebut. Negara melakukan tiga tugas utama dalam hal ini.

Pertama, tugas menciptakan perundang-undangan yang sesuai
dengan ajaran Islam. untuk melakasnakan tugas ini, maka negara memiliki
kekuasaan legislatif (al-sulthah al-fasyri’iyyah) dalam hal ini, negara
memiliki kewenangan untuk melakukan interpretasi, analogi dan inferensi
atas nash-nash Al-Qur’an dan Hadis. Interpretasi adalah usaha negara
untuk memahami dan mencari maksud sebenarnya tuntutan hukum yang
dijelaskan nash. adapun anaoligi adalah melakukan metode Qiyas suatu
hukum vyang ada nash-nya, terhadap masalah yang berkembang
berdasarkan persamaan sebab hukum. sementara inferensi adalah metode
membuat perundang-undangan dengan memahami  prinsip-prinsip
syarri’ah dan kehendak syar’l (Allah). Bila tidak ada nash sama sekali,
maka wilayah kekuasaan legislatif lebih luas dan besar, sejauh tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip ajaran Islam tersebut.**

Dalam realitas sejarah, kekuasaan legislatif ini pernah dilaksanakan
oleh lembaga ahl al-hall wa al’aqd. Kemudian dalam bahasa modern
sekarang, lembaga ini biasanya mengambil bentuk sebagai majelis syura
(parlemen).

Kedua, tugas untuk melaksanakan undang-undang. Untuk

melaksanakannya, negara memiliki kekuasaan eksekutif (al-sulthah al-

¥ Muhammad Ibal, Digh Siyasah: Konstektualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), him. 157.
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tanfidziyah). Di sini negara memiliki kewenangan untuk menjabarkan dan
mengaktualisasikan perundang-undangan yang telah dirumuskan tersebut.
Dalam hal ini, negara melakukan kebijakan baik yang berhubungan
dengan dalam negri, maupun yang menyangkut dengan hubungan dengan
negara lain (hubungan internasional). Pelaksana tertingg kekuasaan ini
adalah pemerintah (kepala negara) dibantu oleh para pembantunya
(kabinet atau dewan mentri) yang dibentuk sesuai kebutuhan dan tuntutan
situasi yang berbeda anatar satu negara dengan negara islam lainnya.
Sebagaiman halnya kebijaksanaan legislatif yang tidak boleh menyimpang
dari semnagat nilai-nilai ajaran Islam, kebijaksanaan politik kekuasaan
eksekutif juga harus sesuai dengan semangat nash dan kemaslahatan.

Adapun yang di maksud dengan ahl al-kall wa al’agd adalah
lembaga perwakilan yang menampung dan menyalurkan aspirasi atau
suara masyarakat. Anggota ahl al-kall wa al’agd ini terdiri dari orang-
orang yang berasal dari berbagai kalangan dan profesi. Merekalah yang
anatara lain menetapkan dan mengangkat kepala negara sebagai pemimpin
pemerintahan. Hubungan ahl al-kall wa al’agd dengan rakyat, mereka
mewakili rakyat dalam melaksanakan hak nya untuk memilih kepala
negara. Mereka adalah wakil-wakil rakyat dalam melaksanakan hak pilih,
yang berati pula pilihan mereka adalah pilihan rakyat.

Ketiga, tugas mempertahankan hukum dan perundang-undangan
yang telah diciptakan oleh lembaga legislatif. Tugas ini dilakukan oleh

lembaga yudikatif (al sulthah al-gadha’iyah). Dalam sejarah Islam,
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kekuasaan lembaga ini biasanya meliputi wilayah al-hisbah (lembaga
peradilan untuk menyelesaikan perkara-perkara pelanggaran ringan seperti
kecurangan dan penipuan dalam bisnis, wilayah al-gadha’ (lembaga
peradilan yang memutuskan perkara-perkara anatar sesama warganya, baik
perdata maupun pidana) dan wilayah al-mazhalim (lemabag peradilan
yang mnyelesaikan perkara penyelewengan pejabat negara dalam
melaksanakan tugasnya, seperti pembuatan keputusan politik yang
merugikan dan melanggar kepentingan atau hak-hak rakyat seta perbuatan
pejabat negara yang HAM rakyat).*®
. Separation of Power

Separation of power merupakan teori pemisahan kekuasaan yang
dicetuskan oleh Montesquieu (1689 — 1755), bahwa dalam suatu sistem
pemisahan kekuasaan itu harus terpisah (separation), baik mengenai fungsi
(tugas) maupun mengenai lata kelengkapan Negara yang melaksanakan:
1. Kekuasaan legislatif, dilaksanakan oleh suatu perwakilan rakyat
(Parlemen)
2. Kekuasaan eksekutif, dilaksanakan oleh pemerintah (Presiden atau Raja
dengan bantuan Menteri-menteri)
3. Kekuasaan Yudikatif, dilaksanakan oleh badan peradilan (Mahkamah
Agung dan pengadilan di bawahnya).

Setiap lembaga Negara masing-masing menjalankan secara sendiri

dan mandiri tugas, dan kewenangannya seperti yang ditentukan dalam

5 1bid, him. 157-158
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ketentuan hukum, Ide yang dikemukakan oleh Montesqgiue ini merupakan
kelanjutan dari gagasan yang pernah dilontrakan oleh Jhon locke dalam
Treaties On Civil Government (1690) yang juga memisahkan Negara ke
dalam kekuasaan legislatif (kekuasaan pembentuk undang-undang),
kekuasaan eksekutif (kekuasaan yang melaksanakan undang-undang), dan
kekuasaan federatif (kekuasaan yang mengadakan perserikatan dan aliansi
serta segala tindakan dengan semua orang dan badan-badan di luar negeri)
Secara abstrak dan normatif dalam pemahaman Montesquie, ada
pembagian yang berbeda dalam ketiga lembaga tersebut, antara lain
sebagai pembuat UU, pelaksana UU dan penegak dari UU atau peraturan.
Hal ini pun dapat Kkita sesuaikan dengan pendapat Prof. Sri Soemantri
mengenai esensi isi dari konstitusi itu sendiri antara lain: 1) adanya
jaminan hak-hak asasi manusia dan warga negaranya. 2) ditetapkan suatu
susunan ketatanegaraan yang bersifat fundamental. 3) adanya pembagian
dan pembatasan tugas ketatanegaraan yang sifatnya fundamental.®®
Penjelasan mengenai teori pemisahan kekuasaan ini nantinya akan penulis
Jjadikan sebagai salah satu teori dalam membandingkan konstitusi dari dua
negara yaitu negara Indonesia dan Iran.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian hukum adalah seluruh upaya untuk mencari dan
menemukan jawaban yang benar (right answer) dan/atau jawaban yang tidak

sekali-kali kerliru (true answer) mengenai suatu permasalahan. Untuk

16 Sri Soemantri dalam Dahlan Thaib Dkk, Teori dan Hukum Kosntitusi, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), him. 18
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menjawab segala permasalahan hukum diperlukan hasil penelitian yang
cermat, berketerandalan, dan shahih untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada.'” Adapun metode penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah dengan menggunakan penelitian pustaka (library research).
Penelitian pustaka (library research) di peroleh dari berbagai sumber buku-
buku, jurnal, majalah, naskah, dokumen dan karya ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.*®
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriftif-analitis, yaitu penelitian dengan
cara mengumpulkan data-data. Kemudian mendeskripsikan mengklasifikasikan
dan menganalisis persoalan yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan diteliti secara mendalam dan komprehensif.*°
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif pendekatan
yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah
teori-teori, konsep-konsep, serta peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan penelitian ini.?° disebut juga penelitian doktrinal

dimana juga memberikan penjelasan sistematis aturan yang mengatur

7 Soeryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta:Ul Press, 1981), him.43

'8 Sutrisno Hardi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offet, 1990), him.9

19 Sukandarumidi, Metode Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Peeneliti Pemula, Cet Ke-4
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), him.104

20 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers, 2006) him.75
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suatu kategori hukum, menganalisis hubungan antara peraturan-peraturan,
menjelaskan daerah kesulitan dan mungkin memprediksi pembangunan
masa depan.*pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama
dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, serta peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian ini.”* Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-
undangan dan Pendekatan komprasi (comprative approach). pendekatan
perundang-undangan (statue approach) digunakan untuk melihat
ketentuan dasar dalam konstitusi dari negara Indonesia pada UUD NRI
1945 dan Kontitusi Iran (Constitution of Iran 1989). Kemudian melalui
pendekatan komprasi dilakukan perbandingan antara kedua negara tersebut
untuk  melihat perbedaan dan kesaamaan dari sisi  bentuk
negara,pelembagaan,dan hak dan kewajiban warga negara.
Bahan Hukum

Bahan hukum dalam penelitian ini terdiri dari dua bahan, yaitu,
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer
merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, artinya mempunyai
otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari perundang-undangan,
catatan-catatan resmi atau risalah dalam pembuatan peraturan perundang-

undangan dan putusan-putusan hakim. Adapun bahan-bahan hukum

*! peter Mahmud Marzuki.OP.cit.,him 32
22 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pers, 2006) him.75
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sekunder berupa semua publikasi tentang hukum merupakan dokumen-
dokumen resmi.?

Bahan hukum primer dalam penelitian ini adalah Undang-Undang
Dasar 1945, dan Constitution of Iran 1989. Adapun bahan hukum
sekunder dalam penelitian ini adalah melalui buku,jurnal,dan artikel yang
berkaita dengan konstitusi antara dua negara tersebut.

5. Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitataif
metode induktif dan deduktif, yaitu ketika telah mendapatkan literatur
yang relevan dengan objek kajian penelitian dan data-data yang
dibutuhkan telah di peroleh. maka penyusun akan mulai menguraikan
secara sistematis dan logis yang kemudian data yang tadinya bersifat
umum itu akan dijadikan data yang bersifat khusus. Selanjutnya penelitian
mengenai perbandingan konstitusi antara Indonesia dan Iran ini akan di
analisis dalam perspektif Siyasah Dusturiyah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skiripsi berjudul sistematika pembahasan merupakan
suatu susuanan yang digunakan untuk mempermudah dalam menulis skiripsi
ini agar tidak mengarah pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan masalah
yang hendak diteliti. Maka, untuk mengambrkan secara menyeluruh mengenai
sitematika pembahasan skiripsi ini, penulis menggunakan sistematika

pembahasan sebagai berikut;

2 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. Ke-8 (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2013), him. 181
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan yang menjelaskan gambaran secara umum penelitian

yang dilakukan oleh penyusun.

Bab kedua, berisi secara komprehensif aspek teori yang berkaitan yaitu teori-
Siyasah Dusturiyah dan Separation of Power untuk menganalisa masalah yang

diangkat dan akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum objek yang menjadi fokus
penelitian terhadap konstitusi antar dua negara, yaitu Indonesia dan Iran. Di
dalam bab ini juga menjelaskan mengenai sejarah dan latar belakang

pembentukan konstitusi Indonesia dan Iran.

Bab keempat, berisi mengenai tentang analisis dalam perpektif Siyasah
Dusturiyah terhadap perbandingan (separation of power) sistem pemerintahan

dan konstitusi antara negara Indonesia dan Iran.

Bab kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari bagian awal
hingga bagian akhir penulisan skripsi yang dilengkapi dengan saran atas

penulisan skiripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Negara Indonesia seperti yang diketahui menganut sistem pemerintahan
presidensial (murni). Sistem pemerintahan presidensil ini berati Presiden yang
berkedudukan sebagai eksekutif memiliki kekuasaan yang kuat. Sistem
presidensial yang dianut di Indonesia itu mulai dipertanyakan kemurniannya.
Pasalnya kedudukan Presiden pada hal-hal tertentu seringkali melemah dan
kehilangan daya kuasa karena sistem parlementarian dan kekarutan multi
partai. Tidak jauh berbeda dengan Iran. Integrasi agama dan Negara dalam
sistem pemerintahan wilayah al-fagih di Iran memberikan bukti bahwa
Agama Islam sebagai basic ideologi dan politik telah memainkan perannya
yang sangat penting dalam sejarah revolusi Iran hingga berdirinya negara
republik Islam Iran. Negara Iran bisa dikatakan menganut sistem
pemerintahan  Presidensial ‘dan Parlementer. Hal tersebut karena dalam
konstitusi-Iran, Presiden di bawah garis kekuasaan Imam atau wilayah al-
fagih dan dalam menjalankan tugas dibantu oleh Perdana Menteri Lebih
lanjut. Saldi Isra berpendapat dalam sistem ini terutama presiden dengan
kedudukan yang kuat atau presiden dengan kedudukan yang relative
seimbang dengan lembaga legislatif dan adanya pembagian kekuasaan
eksekutif antara presiden dan pimpinan agung. Iran secara sistem

menggunakan sistem dan pemikiran barat, tetapi secara substansi

98
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pengimplementasian sistem tersebut diisi oleh nilai-nilai agama islam yang
merupakan landasan dan nilai-nilai yang dipegang dan diyakini oleh
masyarakat Iran. lran memadukan antara sistem pemerintahan modern

konstitusional dengan tradisi kepemimpinan Syiah.

. Unsur penting dalam kajian figh siyasah dusturiyah terdiri dari tiga hal, yang
pertama bentuk pemerintahan dan perundang-undangan. Kedua, penghargaan
terhadap hak-hak individu. Dan ketiga, mengenai bidang-bidang kekuasaan.
Adapun unsur penting terakhir dalam kajian figh siyasah dusturiyah Abdul
Wahab Khallaf yaitu mengenai bidang-bidang kekuasaan. Dengan kata lain
hal ini tentang pembagian kekuasaan di masing-masing negara. Seperti yang
sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya baik negara Indonesia dan Iran
konsep pemisahan terbagi menjadi tiga, yaitu eksekutif, legislatif, dan
yudikatif (Trias Politica). Implementasi pembagian kekuasaan ini dapat kita
lihat pada masa khulafaur rasyidin. Pada masa itu kekuasaan Eksekutif
dipegang oleh seorang khalifah, kekuasaan legislatif dipegang oleh Majelis
Syura, dan kekuasaan Yudikatif dipegang oleh Qadhi atau hakim. Konstitusi
modern yang dianut negara Indonesia dan lIran sekarang ini tidak jauh
berbeda susunan kelembagaan nya. Hanya saja antara negara Indonesia dan
Iran. Indonesia merupakan negara kesatuan republik, yang menganut sistem
presidensiil (murni). Dimana kepala negara atau presiden hanya bekerja
sendiri. Berbeda dengan Iran merupakan negara kesatuan republik Islam
parlementer, dimana kekuasaan eksekutif tidak hanya di tangan kepala negara

namun juga menempatkan peran ulama pimpinan agung (wilayat al fagih)
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sebagai pemegang kekuasaan. Dalam hal ini, model pemerintahan Iran lebih
mendekati dengan pemerintahan pada masa khulafaur rasyidin dalam prinsip

bernegara berdasarkan figh siyasah dusturiyah.

B. Saran

1. Penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian
ini, Perbandingan konstitusi Indonesia dan Iran yang ditulis dalam tulisan
ini menggambarkan substansi antara Islam dan demokrasi dan kemudian
menghasilkan penilaian sejauh mana paradigma demokrasi dan Islam perlu
berkembang. proses, terus menggiring nilai — nilai Islami, mengingat Islam
tidak hanya perlu diperjuangkan tetapi juga harus mengakar, dibudayakan
dan dijunjung tinggi di seluruh lapisan masyarakat melalui usaha yang
terencana, teratur dan terarah. Selanjutnya, Islam, baik struktur politiknya
maupun nilai-nilai agamanya, tidak bisa begitu saja diwariskan tetapi juga
harus diajarkan,disosialisasikan dan diaktualisasikan, terutama oleh

generasi muda.

2. Diharapkan kedepannya semakin banyak yang mengkaji tentang
pemerintahan Negara Iran, khususnya di kalangan akademisi, selain untuk
menambah pengetahuan, juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian
lebih lanjut tentang konstitusi Iran dan menerjemahkan jurnal dan buku
tentang sistem politik Iran ke dalam bahasa Indonesia. sehingga  dapat

dibaca oleh banyak orang.
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